ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh komite
audit, dewan komisaris independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan
managerial terhadap managemen laba pada perusahaan pakan ternak yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisa metode statistik. Sampel dalam penelitian
ini adalah 4 perusahaan pakan ternak yang memenuhi standar yang terdaftar di
BEI yaitu PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk, PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk,
PT Mallindo Feedmill Tbk, dan PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk pada periode 2017-
2019. Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi. Hasil yang
diperoleh dalam analisis ini menunjukkan tingkat signifikansi komite audit (X1)
tidak berpengaruh terhadap Managemen Laba (Y). Dewan komisaris independen
(X2) berpengaruh terhadap Managemen Laba (Y). Selanjutnya kepemilikan
institusional (X3) tidak berpengaruh terhadap Managemen Laba (Y). Dan yang
terakhir kepemilikan managerial (X4) berpengaruh terhadap Managemen Laba
(Y). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa dewan komisaris independen
dan kepemilikan managerial berpengaruh terhadap managemen laba dan komite
audit dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap managemen laba.
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